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Abstrak
 

Artikel ini membahas tentang edukasi efektif dan strategi pengajaran yang tepat untuk sekolah di Indonesia

terkait pendampingan siswa penyandang Autistic Spectrum Disorder (ASD). ASD adalah bentuk kecacatan

otak yang biasanya didiagnosa pada usia dini. Orang dengan ASD diketahui memiliki cara berbeda untuk

berinteraksi dengan orang lain. Mereka juga kesulitan menggunakan dan memahami komunikasi nonverbal,

seperti kontak mata, gerak tubuh, dan ekspresi wajah. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan

kemampuan komunikasi sejak dini dari pihak sekolah, sehingga anak ASD dapat memperoleh pendidikan

yang layak dan terlibat dalam interaksi sosial. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan, analisis

terhadap 136 tanggapan kuesioner dari guru dan terapis pendidikan menunjukkan bahwa meskipun hanya

sebagian kecil yang mengetahui, atau telah dilatih dalam intervensi autisme yang mapan, anak-anak dengan

autisme diajar di sekolah-sekolah Indonesia (Budiyanto et al. ., 2020) . Ini berarti bahwa sebagian besar

sekolah dengan siswa ASD kurang mengembangkan keterampilan komunikasi sejak dini yang dapat

mempengaruhi cara mereka berkomunikasi lebih jauh di masa mendatang. Teori motivasi sosial

menyebutkan bahwa tingkat motivasi individu dipengaruhi oleh faktor perilaku, biologis, dan evolusi

(Chavallier, 2012). Hipotesis motivasi sosial berpendapat bahwa individu dengan gangguan spektrum

autisme (ASD) menganggap rangsangan sosial kurang bermanfaat daripada orang dengan aktivitas

neurotypical, itulah sebabnya siswa dengan ASD membutuhkan dorongan dari lingkungan, terutama guru,

untuk mengembangkan interaksi sosial mereka. Artikel ini bertujuan untuk menyoroti kurangnya pelatihan

yang tepat bagi guru di Indonesia untuk menangani siswa ASD dan untuk membahas betapa pentingnya bagi

para guru untuk mengembangkan keterampilan komunikasi mereka. ...... This article discusses the incapacity

of schools in Indonesia regarding assisting students with Autistic Spectrum Disorder (ASD). ASD is a form

of disability of the brain which is usually diagnosed at an early age. People with ASD are known to have

different ways to interact with other people. They also have trouble using and understanding nonverbal

communication, like eye contact, gestures and facial expressions. Therefore, early development in

communication skills is needed from the school, so that students with ASD can receive proper education and

engage in social interaction. Based on previous research conducted, an analysis of 136 questionnaire

responses from teachers and educational therapists indicated that although only a minority was aware of, or

had been trained in, established autism interventions, children with autism are being taught within

Indonesian schools ( Budiyanto et al., 2020). This means that most schools with ASD students lack early

development in communication skills which can impact their way of communicating further in the future.

The social motivation theory mentions that individuals' levels of motivation are influenced by behavioural,

biological, and evolutionary factors ( Chavallier, 2012). The social motivation hypothesis posits that

individuals with autism spectrum disorder (ASD) find social stimuli less rewarding than do people with

neurotypical activity, which is why students with ASD need encouragement from their surroundings,

particularly teachers, to develop their social interaction. This article aims to highlight the lack of proper
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training for teachers in Indonesia to handle ASD students and to discuss how critical it is for teachers to

develop their communication skills.


